


ABSTRAK

Penelitian mengenal  Anatomi Daun Dua Jenis Kantung Semar (Nepenthes
ampuilaria Jack dan Nepenthes singalana Becc) telah dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Juni 2009 di Laboratorium Struktur dan Perkembangan Tumbuhan,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Imu Pengetahuan Alam, Universitas
Andalas, Tujuan dari penelitian inl adalah untuk mengetahui perbedaan struktur
anatomi daun N ampulloric dan N, singalang. Pengamatan dilakukan secars
deskriptif’ dengan preparat semi permanen dan permanen vang dilakukan dengan
metoda  paralin dan diwarnai  dengan  safranin-fast green. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktor anatomi daun N ampedlaria dan N, singalana terdin
dori: epidermis atazs dan bawah, lapisan hipodermis, lapisan mesofil yang
terdiferensiasi menjadi palisade dan spon, dan janngan pembulub tipe kolateral,
Stomata hanya terdapat pada permukaan abaksial, dengan tipe anomaositik. Lapisan
epidermis adaksial dan abaksial daun disusun oleh satu lapis sel, pada N, ampullaria
berbentuk poligonal, sedanpkan pada N singalara berbentuk persegi pamjang, Ih
bawah epidermis adaksial terdapat lapisan hipodermis, pada daun N ampullaria
terdiri dari satu sampai dua lapis sel, sedangkan pada N singalana terdiri dari dua
sampai tiga lapis sel. D bawah lapisan hipodermis terdapat lapisan palisade,
palisade daun N, ampullaria disusun oleh satu lapis sel yang menempat: lebih kurang
seperlima bagian dari jaringan mesofil, sedangkan pada daun N. singalana palisade
tersusun oleh dua lapis sel vang menempati lebih kurang sepertiga bagian dan
janngan mesofil,
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

MNepenthes dikenal dengan nama “pitcher plant™ yang artinya tumbuhan berkantung,
karepa pada ujung daunnya terdapat sulur dimana pada ujung sulur ind didapatkan
kantung (Mansur. 2007). Ada beberapa nama daerah dari tanaman ini. Menuorut
Tamin dan Hotla (1986), nama dasrah Nepenrhes ini antara lain: cerck- ceorck
{Padang), gabuak hantu (Pariaman), kumbuak bantu (Bukittinggi), katidiang barak
{Payakumbuh), kuran-kuran {Bonjol, Pasaman), kantong baruak (Minangkabau) dan
kantung semar (nama Indonesia),

Nepenthes merupakan tumbuban vang tergolong unik karena di ujung- ujung
lembaran daon terdapat kantung, Kantung in1 berguna untuk menangkap dan
mencerma serangea guna memenuhi kebutuban nutrsi (protein) tumbuhan tersebut.
Sehingga tumbuhan ini juga disebut tumbuban pemakan hewan (camivorous plant)
i Purwanto, 2007,

Woodland (2000} menyatakan bahwa Nepenthes mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi antara lain batangnya dapat digunakan untuk membuat keranjang
dan bingkai. Tanaman Nepentfhes im lelah banyak dimanfaatkan untuk berbapai
keperluan seperti @ batangnya vang kuat dan lentur bisa digunakan untuk pengikat,
Akar tumbuhan ini dapat dipakai sebagai obat sakit perut dengan cara meminum air
rebusannya. Air vang terdapat di dalam kantung sebelum tutup kantung terbuka,
dapat dipunakan untuk obat sakit mata. Kantung dari Nepenthes ini juga dapat
dimanfaatkan sebagal pembungkus makanan tradisional (Tamin dan Hotta, 1986).
Selain it menarut Purwanto (2007) bentuk, ukuran dan warna kantung Neperties
vang hervariasi merupakan daya tark iersendin dalam pemanfaatannya scbagai

tanaman hias yang kepopulerannys Kind terus meningkat.



It

Menurut Singh (2003) Nepenthes termasuk kedalam divisi Spermatopyia,
kelas Dikotiledon, ondo Nepenthales, famili Nepenthaceae., Henderson (1959)
mengemukakan bahwa  famili Nepenthaceae dengan penus satu-satunya  yaitu
Neperthes mempunyal 63 jenis (spesies). Menurul Hernawati dan Akhriadi {2006),
di Indonesia diternukan 53 jenis Nepeathes. [h Sumatern tendapat 31 jenis, i
Sumatera Barat terdapat 18 jenis.

Perbedaan ketinggman habitat tumbuh merupakan salah satu faktor wang
berpengaruh terhadap struktur daun lulmhuhan yang lumbuh pada dataran rendah dan
dataran tinggi. i hutan dataran rendah, daun tanaman lebib luas dan tipis, sedangkan
pada dataran tinggi daun tanaman lebih kecil dan tebal. Tim PUSLIT-S121-LISL
telah mengukur ketebalan daun dari sepuluh jenis tanaman pada ketinggian 3000
meter dar permukaan laut. Didapat bahwa rata-rata tebal daun adalah 0.5 mm
dengan kisaran 0,3-0,85 mm, sedangkan tebal rata-rata dan contoh daun vang berasal
dari hutan dataran rendah adalah 0.2 mm dengan kisaran 0,1-0,25 mm. Perbedaan
utama daun yvang dijumpal di dataran tinggi dan daun pada dataran rendah adalah
bahwa sel palisade pada permukaan atas daun lebih panjang, dan kutikula pada
permukaan bawah juga lebih tebal (Anwar, Damanik, Hisyam dan Hitten, 1984).

Balah satu jenis tumbuhan yang hidup di dataran rendah dan dataran tinggi
adalah kantung semar {Neperthes). Hal ini sesuai dengan pendapat Tamin dan Hotta
{1986}, yang menyvatakan bahwa lingkungan tempat tumbuh Nepenthes ada yang di
dataran rendah dan ada juga vang di dataran tinggl. Selanjutnya Purwanto (2007)
menyatakan bahwa Nepenthes dapat hidup pada dataran rendah dan beberapa jenis
lainnya juga dapat tumbuh di dataran tinggi.

Menurut Clarke {1992), Nepenthes bisa dibedakan dalam dua kelompok yang
mempunyai ciri yang berbeda berdasarkan pada ketinggian tempat tumbubnya. Jenis

vang tumbuh pada ketinggian di bawah 1000 meter dan permukaan  laut



dikelompokkan kedalam Nepenthes dataran rendah (“Lowland species™), sedangkan
jends yang tumbuh pada ketinggian di atas 1000 meter  dan permukaan laol
dikelompokkan  kedalam  Nepenthes  dataran  tinggi  ("Highland  species™).
Nepenthes ampullaric merupakan salah satu jenis yang hidup di daerab dataran
rendah. Hermawati dan Akhriadi (2006) menvatakan bahwa, Nepenthes singalana
hidup pada ketinggian 1800-2500 meter di atas permukaan laut. Hal ini berarti bahwa
N. singalana adalah salah satu jenis yang hidup di daerah dataran tinggi.

Perbedaan anatomi daun Nepenthes vang ditemukan di dataran rendah dengan
Nepenthes pada dataran tinggi belum diketahui. Variasi karakier anatomi antara
jenis Nepenthes dataran tinggi dan dataran rendab sanpgat menarik unmk diketahui,
karena akan dapat dijadikan schagai informasi ilmiah tentang penvebarannya. Oleh
karena itu akan dilakukan penelitian mengena “Anatomi Daun Dua Jenis Kantung

semar (Nepenthes ampullaria Jack dan NMepenthes singalana Beee)”.

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan perbedasan habitat tumbuh antara N, ampellaria vang tumbuh di dataran
rendah dan N simgalana yang tumbuh di dataran tinggi, maka dapat diramuskan
permasalahan  wvaitu: Bagaimanas  strukter anatomi daun M ampullaria dan

N singalana?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan struktur anatomi daun
N, ampullaria dan N, singalana. Manfaat vang dibarapkan dari penelitian ini adalah
dapat mengetahul struktur anatomd daun N ampullaria dan N singalana schingga
hisa dijadikan sebagai sumber informast ilmiah, khususnya tentang adaptasi kantung

semar dataran rendah (N ampuliaria) dan dataran tinggi (N, singalana).



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelittan yang telah  dilakukan terhadap anatomi helaian  daun

N ampullaria dan N singalana dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Struktur umum daun N. ampulloria dan N, singelana terdin atas epidermis
atas dan bawah, lapisan hipodermis, lapisan mesofil yang terdiferensiasi
menjadi jaringan palisade dan spons, dan jaringan pembuluh, V. ampmliario
memiliki ketebalan daun rata-rata 492 pm (456 pm-660 pm}, ebal kutikula
pada adaksial 28.8 pm (24 pm-36 pm), kerapatan stomata 23.313 per e’
(17.500-28.125), panjang stomata 1188 um (108 um-132 pm). lebar stomata
88.8 pm (72 pm-120 pm). Sedangkan N singalgme mempunyai daun yang
lebih tebal yaitu 621.6 pm (492 pm-732 pm), dengan kutikula pada adaksial
vang lebih tebal yaitu 39,6 pm (24 pm-48 pm), kerapatan stomata 16.198 per
em® (13.125-23.125), panjang stomata 156 pm (144 um-156 pm) dan lebar
stomata 99,6 g (84 pm-120 pm).

AN ampullaria vang tumbuh di dataran rendah memiliki sel-sel epidermis
daun berbentuk poligonal, satu sampai dua lapis sel-sel hipodermis, satu lapis
jaringan palisade yang menempati seperlima bagian dari jaringan mesolfil,
Sedangkan N simgalang yvang tumbuh di dataran tinggi memiliki sel-sel
epidermis  berbentuk  persegi  panjang, duva sampai tiga lapis  sel-sel
hipodermis, dan dua lapis jaringan palisade yang menempati sepertipa bagian

dari jaringan mesofil.
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